BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kelinci merupakan jenis temak wvang mwloi banyak di link banyak

membutuhkan modal yang banyak. Cukup bermodalkan 1 atau 2 pasang kelinci,
usaha itu sudah bisa dimulai. Melibat hal itu, membudidayakan kelinci sangat
sesual dengan kondisi kemampuan masyarakat Indonesia. Disamping mudah dan
cepatnya perkembangbinkan kelinei, hewan pengerat satu ini memeriukan
perawatan yang khusus karena rentan terkena penyakit. Sering kali kelinci diserang



penyakit karena berbagai macam faktor. batk karena kondisi kandang maupun dari
makanannyzx Salah satu vang menyebabkan petemnak merugi diksrenakan penvakit.
Jumlah kematian kelinci yang disebabkan penyakit cukup tingm, berkisar antara
15% sampai 40% kematian terjadi duri masa kelahiran hingga penyapihan.
Heberapa faktor penyebab timbulnya penyakit adalah kelengahan dalam menjaga
sanitasi kandang, pemberian pﬂkmhknuﬂmﬁnt, volume pakan kurang, air
minum kotor afaw kurnng, kekurangan zal nutrisi, tertular kelinci lain yang
menderita sakit. perubahan cunca. dan ketidaktahuan niengenai penyakit kelinci [2].

Oleh karena it, dibutuhkan suatu alat bantu yang dapat mendiagnosa
penyakit kelinci, agar para peternak dapat mengetahui penyakit yang diderita
kelinei sejak dini, serta ketorbatasan pakar kefinei dilspangan belum bisa
memberikan informasi mengenai penyakit kelinci secara menyelurub, sehingga
perlu dibuat sistem pakar sebagai salah satu solusi pensnganan penjrﬂ'l pada
kelingi. Dengan kemajuan teknologi kemunikasi dan informasi yang berkembang

saal ini, maka membawa pengaruh dalam kmnﬂjﬂh-_‘pﬁlbmgﬁ' teknologi

adalah sistem pakar, yang merupakan cabang dari kecerdasan buatan. Sistem pakar
merupakan program komputer yung dimncang untuk memodelkan kemampuan
menyelesaikan masalah scpett.i'l'l.al.nya SEOTang p.ulmrberdaﬁa.rknn pengetahuan dan
pengatamanmnyn.

Seinng  perkembangan teknologl, masyarmkat kim sudah  memiliks
smartphone vang dapat digunakan untuk mencan informasi dengan cepat dan

mudah, OMeh karena itu diperlukan suatu splikasi vaitu sistem pakar yang



merupakan suatu program komputer berbasis pengetahuan dari seorang pakar.
Diharapkan dopat digunakan untuk membantu menentukan penyakit dan
penanganan terhadap penyakit yang terjadi. Salah satu mefode sistem pakar yang
dipilih penulis adalah certaimty factor, karena menurut penulis sebelumnya yang
memberikan kesimpulan atas penelitiannys, bahwa tingkat akurasi sistem lebih




1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan  latar belakang masalah yang diuraikan diatas dapat
diramuskan masalah dalam peneliian ini, yaitu bagaimana merancang dan
membuat sebuah sistem pakar yang dapat mendiagnosa penyakit pada kelinci
dengan menerapkan algoritme certainty fautor berbasis android.

me certainiy factor,

sehingga akan didapat ha lat kepastian, yang nanti akan
5. Bahasa pemrograman yang digunakan menggunakan fave serta
menggunakan datatuase SOLite.



6. Tonls atau software yang digunakan membuat aplikasi menggunakan
android studio.

7. Aplikasi yang dibuat hanya sebagai perantars untuk membuktikan hasil
diagnosa yang diharap sesuai dengan basis pengetahuan yang di berikan
oleh pakar atau dokier.

b. Dapat mengetahui keakuratan sistem pakar yang dibual. sehinggn



2. Bagi peternak kelinci dan masyarakat luas :

a. Mempermudah peternak kelinci dan masyarakat umum dalam
menangani penyakit pada kelinci.

b. Menambah pengetahuan okan bagaimana cara mengotasi penyakit

dengan memberikan solusi penanganan yang tepat.




2. Wawancara {fnrerview)

Teknik pengumpulan dan validasi data dengan mengadakan tanya jawab
secara langsung dengan seorang dokter hewan sebagai narasumber dan
pakar, yakni drh. Maria Immaculata Atik Sunarsis. sehingga data yang
didapat berupa fakta.

yang diperiukan dengan tahapan System Development Life Cyele (SDLC). Inti
tahapan SDLC ini adalah pengerjasn dani suatu sistem yang dilakukan secara
berurutan dan linear, dengan tahapan sebagai berikut : analisis kebutuhan sistem,

perancangan sistem, pembuatan sistem, pengujian sistem dan pemeliharaan sistem.



1.6.4 Metode Perancangan Sistem

Merupakan tahapan dalam merancang proses pengerjuan yang dilakukan
pada sistem, serta relasi yang terdapat dalam database. Menggunakan perancangan
UML (Unified Modeling Language) untuk menggambarkan proses yang terjudi

pada sistem dan merancang tampilan sistem

1.7 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dalam skripsi ini terdiri dari bab-bab yang masing-
masing bab menguraikan hal yang berbeds-beda akan tetapi masih



Adapun skripsi disusun dengan sistem penulisan sebagai berikut :

BAB1 PENDAHULUAN

Bab ini berisi pengantar pokok permasalahan dan gambaran penelitian

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini membahas tentang hasil penelitian yang dilakukan penulis dan hasil
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dari pakar.

BABY PENUTUP
Berisi tentang kesimpulan mengenai sistem pakar yang dibuat, dan disertai




	Skripsi_16.11.0492_021.pdf (p.1)
	Skripsi_16.11.0492_022.pdf (p.2)
	Skripsi_16.11.0492_023.pdf (p.3)
	Skripsi_16.11.0492_024.pdf (p.4)
	Skripsi_16.11.0492_025.pdf (p.5)
	Skripsi_16.11.0492_026.pdf (p.6)
	Skripsi_16.11.0492_027.pdf (p.7)
	Skripsi_16.11.0492_028.pdf (p.8)
	Skripsi_16.11.0492_029.pdf (p.9)
	Skripsi_16.11.0492_030.pdf (p.10)

